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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pengajuan Dan Permohonan Judul 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Penelitia

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Bukti Kartu Konsul 
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Lampiran 4. Surat Hasil Herbarium 
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Lampiran 5. Gambar Tumbuhan Batang Tapak Dara 
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a. 

 
 

d
. 

b

. 

  

e. 

c. 

  

 

 

Keterangan : 

 

(a.) Batang tapak dara 

(b.) Tumbuhan tapak dara 

(c.) simplisia batang tapak dara 

(d.) serbuk simplisia 

(e.)  Ekstrak kental batang tapak dara 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Perhitungan % Rendemen Ekstraksi Batang Tapak Dara 
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Lampiran 7. Perhitungan Ekstrak Etanol Batang Tapak Dara  
 

1. Ekstrak Batang Tapak Dara Dengan Konsentrasi 5% 

 

Pembuatan Konsentrasi 5%  = Bobot Konsentrasi Ekstrak 5 g   x 100% 

              Bobot Awal Ekstrak 100 g 

 

Jadi Ekstrak Batang Tapak Dara Dari Konsentrasi 5% adalah 5 g 

         =     5 g     x 100% 

     100 g 

         = 5% 

2. Ekstrak Batang Tapak Dara Dengan Konsentrasi 10% 

 

Pembuatan Konsentrasi 10% = Bobot Konsentrasi Ekstrak 10 g  x 100% 

              Bobot Awal Ekstrak 100 g 

 

          =   10 g     x 100% 

               100 g 

          =   10%55 

Jadi Ekstrak Batang Tapak Dara Dari Konsentrasi 10% adalah 10 g 

 

3. Ekstrak Batang Tapak Dara Dengan Konsentrasi 15%            

 

Pembuatan Konsentrasi 15% = Bobot Konsentrasi Ekstrak 15 g  x 100% 

   Bobot Awal Ekstrak 100 g 

 

          =   15 g     x 100% 

               100 g 

          =   15% 

Jadi Ekstrak Batang Tapak Dara Dari Konsentrasi 15% adalah 15 g 
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Lampiran 8. Gambar Pengumpulan Sampel Simplisia Batang Tapak Dara 

(Catharanthus roseus (L) G.Don) 
 

a. 

 

e. 

 
b. 

 

f. 

 
c. 

 

g. 

 
d. 

 

h. 
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Keterangan : 

 

(a) Penimbangan daun basah 

(b) Pencucian  

(c) Pengeringan  

(d) Simplisia kering 

(e) Blender 

(f) Serbuk simplisia 

(g) Penimbangan 

(h) Hasil penimbangan simplisia 
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Lampiran 9.Gambar Proses Meserasi Dan Pembuatan Ekstrak Etanol 

Batang Tapak Dara (Catharanthus roseus ( L) G.Don) 

 

a 

 

d 

 

g 

 

b 

 

e 

 

h 

 
C 

 

f 

 

 

 
 
 

Keterangan : 

(a) Hasil timbangan berat Serbuk sampel untuk meserasi 

(b) Memasukkan serbuk simplisia kedalam wadah   

(c) pengadukkan  

(d) Penyaringan 

(e) penuangan 

(f) Pemekatan dilakukan pada alat rotary evaporator di USU 

(g) Pengentalan ekstrak 

(h) Hasil ekstrak kental 

 



10 

 

Lampiran 10.Gambar Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Batang 

Tapak Dara 

Pemeriksaan 

Senyawa 

Pereaksi 

Pelarut 

Hasil Pengamatan Ket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

Pereaksi 

Bouchardat 

Pengamatan Pustaka 

Positif 

 

 

Endapan 

coklat 

kehitaman 

Endapan 

Coklat 

Kehitaman 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

Pereaksi 

Mayer 

Endapan 

kuning 

Endapan 

Putih Atau 

Kuning 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

Positif 

 

 

Pereaksi 

Dragendroff 

Endapan 

coklat 

Endapan 

Jingga- 

Coklat 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

Positif 
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Flavonoid HCL pekat Jingga Merah- 

Jingga 

Hingga 

Merah- 

Ungu 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

Positif 

 

 

Saponin HCl 2 N Berbusa dan 

tidak mudah 

hilang 

Busa Tidak 

Hilang 

Selama 10 

Menit 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

Positif 

 

 

Tannin FeCl3 1% Hijau 

kehitaman 

Hijau, 

Biru, Atau 

Kehitaman 

(Himawan 

Et Al., 

2018). 

 

Positif 
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Lampiran 11.Gambar Uji Efektivitas Terhadap Cacing Gelang 

a. 

 

b. 

 

c. 

 

  

Keterangan : 

a. penentuan kelompok cacing 

b. pengamatan terhadap cacing 

c. mengecek mati atau tidak nya cacing 
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Lampiran 12. Data Persentase Efektivitas Formulasi 

 

 

Hasil data analisis 

 

a. Tujuan 

Untuk mengukur normalitas pada uji mortalitas cacing  

b. Hipotesa  

H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak bervariasi normal 

c. Pengambilan keputusan 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Ranks 
 Jam N Mean Rank 

K+ 1 1 12.00 

2 1 24.00 

3 1 12.00 

4 1 12.00 

5 1 12.00 

6 1 12.00 

7 1 12.00 

8 1 12.00 

9 1 12.00 

10 1 12.00 

11 1 12.00 

12 1 12.00 

13 1 12.00 

14 1 12.00 

15 1 12.00 

16 1 12.00 

17 1 12.00 

18 1 12.00 
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19 1 12.00 

20 1 12.00 

21 1 12.00 

22 1 12.00 

23 1 12.00 

24 1 12.00 

Total 24  

K- 1 1 12.50 

2 1 12.50 

3 1 12.50 

4 1 12.50 

5 1 12.50 

6 1 12.50 

7 1 12.50 

8 1 12.50 

9 1 12.50 

10 1 12.50 

11 1 12.50 

12 1 12.50 

13 1 12.50 

14 1 12.50 

15 1 12.50 

16 1 12.50 

17 1 12.50 

18 1 12.50 

19 1 12.50 

20 1 12.50 

21 1 12.50 

22 1 12.50 

23 1 12.50 

24 1 12.50 

Total 24  

F5% 1 1 11.50 

2 1 11.50 

3 1 23.50 

4 1 23.50 

5 1 11.50 

6 1 11.50 

7 1 11.50 

8 1 11.50 

9 1 11.50 

10 1 11.50 

11 1 11.50 

12 1 11.50 

13 1 11.50 
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14 1 11.50 

15 1 11.50 

16 1 11.50 

17 1 11.50 

18 1 11.50 

19 1 11.50 

20 1 11.50 

21 1 11.50 

22 1 11.50 

23 1 11.50 

24 1 11.50 

Total 24  

F10% 1 1 12.00 

2 1 12.00 

3 1 24.00 

4 1 12.00 

5 1 12.00 

6 1 12.00 

7 1 12.00 

8 1 12.00 

9 1 12.00 

10 1 12.00 

11 1 12.00 

12 1 12.00 

13 1 12.00 

14 1 12.00 

15 1 12.00 

16 1 12.00 

17 1 12.00 

18 1 12.00 

19 1 12.00 

20 1 12.00 

21 1 12.00 

22 1 12.00 

23 1 12.00 

24 1 12.00 

Total 24  

F315% 1 1 12.00 

2 1 24.00 

3 1 12.00 

4 1 12.00 

5 1 12.00 

6 1 12.00 

7 1 12.00 

8 1 12.00 
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9 1 12.00 

10 1 12.00 

11 1 12.00 

12 1 12.00 

13 1 12.00 

14 1 12.00 

15 1 12.00 

16 1 12.00 

17 1 12.00 

18 1 12.00 

19 1 12.00 

20 1 12.00 

21 1 12.00 

22 1 12.00 

23 1 12.00 

24 1 12.00 

Total 24  

 

 

 

Uji Kruskal-Wallis, dimana data yang diperoleh yaitu nilai (P < 0,05) yang 

artinya terdapat perbedaan bermakna dari semua kelompok. Hasil penelitian, 

diketahui bahwa ekstrak etanol batang tapak dara memiliki anthelmintik. Dari 

konsentrasi ekstrak etanol batang tapak dara yang berbeda menunjukkan daya 

anthelmintik yang berbeda pula, semakin tinggi konsentrasi maka waktu kematian 

cacing semakin cepat (Karim dkk., 2021). 

 

Test Statistics
a,b

 
 K+ K- F5% F10% F315% 

Kruskal-Wallis H 23.000 .000 23.000 23.000 23.000 

Df 23 23 23 23 23 

Asymp. Sig. 0.016 1.000 0.016 0.016 0.016 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Jam 

 

Uji Non Parametrik Test Kruskal-Wallis, Jika Ha diterima apabila nilai sig (p-

value) < 0,05 yang berbeda signifikan atau tidak sebanding dengan kontrol. Pada 

sediaan Konsentrasi cacing gelang dengan berbagai variasi konsentrasi 5%, 10%, 
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15% didapatkan Nilai sig (p-value)= 0,016 kurang dari (p-value) <0,05 

menandakan Ha diterima, dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa ada 

perbedaan signifikan pada mortalitas cacing gelang yang diberi 5 perlakuan yang 

berbeda. 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

K+ Mean .08 .083 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.09  

Upper Bound .26  

5% Trimmed Mean .00  

Median .00  

Variance .167  

Std. Deviation .408  

Minimum 0  

Maximum 2  

Range 2  

Interquartile Range 0  

Skewness 4.899 .472 

Kurtosis 24.000 .918 

K- Mean .00 .000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .00  

Upper Bound .00  

5% Trimmed Mean .00  

Median .00  

Variance .000  

Std. Deviation .000  

Minimum 0  

Maximum 0  

Range 0  

Interquartile Range 0  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

F5% Mean .08 .058 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.04  

Upper Bound .20  

5% Trimmed Mean .04  

Median .00  

Variance .080  

Std. Deviation .282  

Minimum 0  

Maximum 1  

Range 1  
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Interquartile Range 0  

Skewness 3.220 .472 

Kurtosis 9.124 .918 

F10% Mean .08 .083 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.09  

Upper Bound .26  

5% Trimmed Mean .00  

Median .00  

Variance .167  

Std. Deviation .408  

Minimum 0  

Maximum 2  

Range 2  

Interquartile Range 0  

Skewness 4.899 .472 

Kurtosis 24.000 .918 

F315% Mean .08 .083 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -.09  

Upper Bound .26  

5% Trimmed Mean .00  

Median .00  

Variance .167  

Std. Deviation .408  

Minimum 0  

Maximum 2  

Range 2  

Interquartile Range 0  

Skewness 4.899 .472 

Kurtosis 24.000 .918 

 

Hasil data analisis 

 

Test of normality 

a. Tujuan 

Untuk mengukur normalitas pada uji mortalitas cacing  

d. Hipotesa  

H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak bervariasi normal 

e. Pengambilan keputusan 
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Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

K+ .539 24 <.001 .209 24 <.001 

K- . 24 . . 24 . 

F5% .533 24 <.001 .316 24 <.001 

F10% .539 24 <.001 .209 24 <.001 

F315% .539 24 <.001 .209 24 <.001 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. jumlah cacing yang mati is contanst when ekstrak batang tapak dara 5% =    

control positif it has been omitted 

c. Kesimpulan 

data ditolak dan tidak berdistribusi normal 

Hasil : tests of normality 0.001<00.5 maka hasil yang diperoleh sig atau hasil 

ditolak 

 

Uji Man Whitney 

 

a. Tujuan 

Untuk membandingkan perbedaan efek antara kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. 

f. Hipotesa  

H0 = tidak ada perbedaan antara pasangan kelompok 

H1 = Ada perbedaan antara pasangan kelompok 

g. Pengambilan keputusan 

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak 
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Ranks 

 Jam N Mean Rank Sum of Ranks 

K+ 1 1 1.50 1.50 

24 1 1.50 1.50 

Total 2   

K- 1 1 1.50 1.50 

24 1 1.50 1.50 

Total 2   

F5% 1 1 1.50 1.50 

24 1 1.50 1.50 

Total 2   

F10% 1 1 1.50 1.50 

24 1 1.50 1.50 

Total 2   

F315% 1 1 1.50 1.50 

24 1 1.50 1.50 

Total 2   

 

Test Statistics
a
 

 K+ K- F5% F10% F315% 

Mann-Whitney U .500 .500 .500 .500 .500 

Wilcoxon W 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 

Z .000 .000 .000 .000 .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000
b
 1.000

b
 1.000

b
 1.000

b
 1.000

b
 

a. Grouping Variable: Jam 

b. H0 diterima karena ada perbedaan antara pasangan kelompok 

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan perbedaan antara dua 

kelompok  
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